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PERLAWANAN KESULTANAN PALEMBANG 

TAHUN 1811-1821 TERHADAP SISTEM 

PEMERINTAHAN BELANDA 

ABSTRAK 

Wilayah Palembang telah didominasi Belanda sejak 

adanya perjanjian hubungan dagang antara Belanda dan 

Palembang. Dominasi ini perlahan melemah dengan adanya 

celah bagi Kesultanan Palembang untuk memukul mundur 

pasukan Belanda. Perang pada tahun 1811 adalah titik awal 

perlawanan Kesultanan Palembang terhadap Belanda, 

hasilnya Loji Belanda yang terdapat di Sungai Aur dapat 

dihancurkan. Kemenangan ini memiliki dampak besar dan 

memicu perang lainnya. Seperti perang tahun 1819 yang 

dimenangkan oleh Kesultanan Palembang dan perang 1821 

yang dimenangkan oleh pihak Belanda. Setelah berhasil 

membendung perlawanan Kesulatanan Palembang, Belanda 

langsung merubah sistem pemerintahan Palembang dari 

kesultanan menjadi keresidenan, hal ini juga berdampak pula 

bagi kalangan bangsawan dan sultan-sultan Palembang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan politik 

menurut Ibnu Khaldun, politik itu berkaitan dengan 

kekuasaan dalam suatu negara. Teori yang digunakan ialah 

teori kekuasaan menurut Ramlan Surbakti kekuasaan ialah 

kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau pihak lain 

untuk berpikir dan berperilaku sesuai dengan kehendak yang 

mempengaruhinya Adapun metode yang digunakan ialah 

metode sejarah, dengan tahapan-tahapan peneletian yaitu 

heuristik dengan menggali sumber-sumber berupa buku, 

dokumen, arsip. Selanjutnya menggunakan tahapan verifikasi 

dengan mengkritisi berbagai sumber untuk mendapatkan 

keabsahan informasi sejarah yang diperoleh. Kemudian 

tahapan interpretasi untuk mendapatkan suatu rangkaian yang 

kronologis dan terkahir historiografi yaitu dengan menuliskan 

peristiwa yang diteliti menurut sejarah yang didapatnya. 
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 Dampak terbesar dari perlawanan Kesultanan 

Palembang terhadap Belanda ialah dihapuskannya sistem 

pemerintahan kesultanan menjadi keresidenan. Keresidenan 

Palembang dibagi atas 9 wilayah dan diperkecil menjadi 7 

wilayah. Wilayah-wilayah ini dipimpin oleh seorang Residen. 

Dampak lain terjadi juga dilingkungan keraton Palembang, 

pendudukan keraton setelah  Palembang kalah perang pada 

1821 langsung dimanfaatkan Belanda sebagai kediaman 

komisaris Belanda beserta staffnya dan keraton Palembang 

ditransformasikan menjadi pusat kekuasaan Belanda. 

 

 

  

Kata Kunci: Perlawanan, Kesultanan Palembang, Sistem 

Pemerintahan, Belanda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji hanya milik Allah swt., Tuhan Pencipta 

dan Pemelihara alam semesta, yang mana atas limpahan 

nikmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir berupa skripsi yang berjudul “Perlawanan Kesultanan 

Palembang tahun 1811-1821 terhadap sistem pemerintahan 

Belanda”. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 

kepada baginda Rasulullah shallallahu Alaihi Wasallam, 

manusia pilihan pembawa risalah Ilahi dan pemberi kabar 

gembira bagi seluruh alam.  
Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan 

berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang sedalamnya kepada seluruh 

pihak yang telah membantu menyumbangkan ilmu, waktu, 

pikiran, dan tenaga guna terselesaikannya penyusunan skripsi 

ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 
1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta. 

3. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Riswinarno, SS., M.M. selaku pembimbing yang telah 

banyak memberikan arahan dan kemudahan dalam 

menyusun skripsi ini. 



x 

 

5. Bapak/Ibu Dosen Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

yang telah memberikan bekal ilmu kepada penyusun. 

6. Ayahanda Drs. Ujang Efendy, S.Pd. M.Pd. , Ibunda 

Khuzami tercinta yang telah berjuang dengan segenap 

kemampuan, baik berupa materiil maupun motivas serta 

nasihat untuk kelancaran studi bagi penyusun. Do’a dan 

perhatian yang dilakukan tak pernah lelah diberikan 

kepada ananda tercintanya. 

7. Saudara-saudara almamater mahasiswa jurusan Sejarah 

dan Kebudayaan Islam, terutama untuk teman SKI 

angkatan 2013, terimakasih atas dukungan yang 

diberikan. 

Semoga apa yang telah diberikan menjadi amal saleh dan 

diterima disisi Allah Swt. Dan semoga Skripsi ini bermanfaat 

bagi penyusun khususnya dan bagi pembaca umunya. 

 

 

 

Yogyakarta, 18 November 2019 

Penulis, 

 

 

M. Khairil Basyari 

NIM. 13120021 

  



xi 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN ..................................  ii 

NOTA DINAS ...........................................................  iii 

PENGESAHAN ........................................................  iv 

MOTTO .....................................................................  v 

PERSEMBAHAN .....................................................  vi 

ABSTRAK .................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ..............................................  ix 

DAFTAR ISI .............................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................  xiii 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ..........................  1 

B. Batasan dan Rumusan Masalah ...............  10 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............  12 

D. Tinjauan Pustaka ......................................  13 

E. Landasan Teori ........................................  15 

F. Metode Penelitian ....................................  19 

G. Sistematika Pembahasan ..........................  23 

BAB II: KONDISI PEMERINTAHAN 

 KEUSLTANAN PALEMBANG  20 

A. Masa Pemerintahan Sultan Mahmud  

Badaruddin II ...........................................  26 

1. Perang terhadap Inggris 1811 

2. Perang terhadap Belanda1819dan 1821 



xii 

 

B. Masa Pemerintahan Sultan Ahmad 

Najamuddin II ..........................................  40 

C. Masa Pemerintahan Sultan Ahmad 

Najamuddin Prabu Anom ........................  52 

BAB III: DAMPAK PERLAWANAN  

                 KESULTANAN PALEMBANG 

A. Jatuhnya Kraton Kesultanan 

Palembang................................................  56 

B. Pengasingan Sultan ..................................  64 

C. Perubahan Sistem Pemerintahan..............  70 

BAB IV: PALEMBANG PASCA TERHAPUSNYA 

SISTEM KESULTANAN 

A. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 

Palembang................................................  81 

B. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Palembang................................................  91 

BAB V:PENUTUP 

A. Kesimpulan ..............................................  98 

B. Saran ........................................................         99 

DAFTAR PUSTAKA ...............................................  100 

LAMPIRAN ..............................................................  107 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .................................  111 

 

 



xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 ANRI, Arsip Palembang no. 5.1  

                       Nota en rapporten over Palembang van   

                       het jaar 1811-1821. 

Lampiran 2 ANRI, Arsip Palembang No. 66.7, Minuut van   

                       vitgande brieven van de H.W. Muntinghe, aan  

                       de Baron van der Capellen, secretarie van   

                      Staa Gouverneur Generaal Ned. Indie 1819- 

                      1820. 

 

 

 

 



 
 

1 
 

  
 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesultanan Palembang merupakan Kesultanan 

Melayu Islam bercorak maritim yang berpusat di 

Palembang. Kesultanan Palembang berdiri pada 

pertengahan abad ke-16, didirikan oleh Kiai Gedeng 

Suro.
1

 Letak Ibukota Ke kesultanan Palembang 

berada tepat di tepi sungai Musi, karena letaknya yang 

strategis serta terkenal karena ekspor ladanya hal 

tersebut menjadikan Palembang dengan cepat menjadi 

kota Bandar yang berkembang pesat. Hubungan 

dagang dengan pedagang-pedagang asing seperti, 

Arab, China, dan India terjalin cukup baik. Hubungan 

dagang tidak terbatas pada pedagang-pedagang Timur 

Asing saja, tetapi juga terjalin hubungan dagang 

dengan VOC yang telah terjalin sejak 1617, yang 

mana orang-orang Belanda ini memperoleh 

kedudukan yang sama dengan pedagang asing 

lainnya.
2
 

                                                           
1
 Salman Aly, “Sejarah Kesultanan Palembang” dalam K.H.O 

Gadjahnata, ed., Masuk dan Berkembangannya Islam di Sumatera 

Selatan, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1996), hlm. 125-126. 
2
 Ibrahim Alfian, dkk., Sejarah Perlawanan terhadap 

Imperialisme dan Kolonialisme di Daerah Sumatera Selatan,  (T.t. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai 

Tradisional Sejarah Nasional, 1983), hlm. 21.  
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Dominasi Belanda atas kekuasaan di 

Kesultanan Palembang berlangsung sejak 

ditandatangani perjanjian hubungan dagang antara 

Belanda dan Kesultanan Palembang pada tahun 1662. 

Tetapi kemudian pada tahun 1657, hubungan kedua 

belah pihak rusak akibat prinsip monopoli VOC 

bertentangan dengan prinsip perdagangan Kesultanan 

Palembang. Berdasarkan pertimbangan politik dan 

ekonomi, Belanda ingin memiliki kekuasaan penuh 

atas Kesultanan Palembang, terutama setelah 

ditemukan biji timah di pulau Bangka pada permulaan 

abad ke 18. Usaha Belanda untuk mengusai 

Kesultanan Palembang dilakukan dengan berbagai 

macam cara dan menyebabkan terjadinya konflik 

antara kedua belah pihak. 
3
 

Pada akhir abad ke-18, iklim politik di 

kawasan benua Eropa mulai memanas dengan 

dikuasainya negeri Belanda oleh Pasukan Napoleon 

Bonaparte dari Perancis. Inggris yang menjadi tempat 

pelarian raja Belanda dipercaya untuk mengambil alih 

kekuasaan Belanda di Hindia Belanda. Tanggal 4 

Agustus 1811, pasukan Inggris menyerang pasukan 

Perancis di Batavia dan baru pada 26 Agustus 1811 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 24. 
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Batavia dan sekitarnya jatuh ke tangan Inggris.
4
 

Peperangan ini berakhir dengan ditandatanganinya 

Perjanjian Tuntang pada 18 September 1811.
5
  

Perjanjian ini berisi tentang kesepakatan damai dan 

penyerahan daerah kekuasaan Belanda yang meliputi 

Jawa, Timor, Makasar, Palembang serta daerah-

daerah taklukannya menjadi daerah kekuasaan 

Inggris. 
6
 

Perjanjian antara Inggris dan Belanda 

memberi harapan baru bagi Kesultanan Palembang 

untuk melepaskan diri dari pengaruh kekuasaan 

Belanda. Hal tersebut bersamaan dengan diplomasi 

Belanda yang mengajak Sultan Mahmud Badaruddin 

II untuk menghadapi Belanda. Diplomasi Inggris 

tersebut mendapat sambutan yang baik dari sultan. 

Hasilnya, pada 14 September 1811, sultan 

menghancurkan Loji Belanda di Sungai Aur. 

Peristiwa ini dikenal dengan peristiwa Loji sungai aur 

serta peristiwa ini menjadi perlawanan pertama 

                                                           
4

 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, 

(Yogyakarta: Serambi, 2010), hlm. 391.     
5

 Suyono, Peperangan Kerajaan di Nusantara , (Jakarta: 

Grasindo. 2004), hlm. 126.    
6

 Kiagus Imran Mahmud, Sejarah Palembang, (Palembang: 

Anggrek, 2010), hlm. 51.    
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Kesultanan Palembang dalam menghadapi Belanda 

yang memiliki hasil.
7
 

Bantuan yang diberikan Inggris pada 

Kesultanan Palembang untuk menghadapi Belanda 

dilakukan karena Inggris ingin menguasai Kesultanan 

Palembang seutuhnya. Berdasarkan perjanjian 

Tuntang, Belanda menyerahkan kekuasaannya di 

Palembang kepada Inggris, maka Inggris 

mengirimkan utusan untuk menerima warisan daerah 

Palembang dari Belanda. Tetapi, kedatangan utusan 

Inggris tersebut ditolak Sultan Mahmud Badaruddin 

II, karena Palembang empat hari sebelum Perjanjian 

Tuntang ditandatangani sudah tidak berada dalam 

kekuasaan Belanda. 

Akibat tindakan Sultan Mahmud Badaruddin 

II, maka pada 20 Maret 1812 Inggris mengirimkan 

ekpedisi ke Palembang di bawah pimpinan Jendral 

Mayor Robert Rollo Gillespie untuk menaklukan 

Kesultanan Palembang. Kedatangan Gillespie ini juga 

bertujuan untuk menghukum Sultan Mahmud 

Badaruddin II atas peristiwa loji Sungai Aur. Pada 24 

                                                           
7
 M. Ali Amin, “Sejarah Kesultanan Palembang Darussalam dan 

Beberapa Aspek Hukumnya “dalam K.H.O Gadjahnata, ed., Masuk dan 

Berkembangannya Islam di Sumatera Selatan,  (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1996),  hlm. 106. 
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April, Kesultanan Palembang dapat dikuasai oleh 

pasukan Inggris.
8
 

Kekalahan Sultan Mahmud Badaruddin II 

dalam menghadapi pasukan Inggris di Benteng Pulau 

Borang membuatnya melarikan diri ke daerah 

pedalaman Palembang. Hal ini menimbulkan 

kekosongan politik pemerintahan di Ibukota 

Palembang, untuk menghadapi hal tersebut Inggris 

mengangkat Pangeran Adipati (Sultan Ahmad 

Najamuddin II) sebagai sultan pada 14 Mei 1812 

karena bersedia memenuhi tuntutan Inggris untuk 

melepaskan Bangka, Belitung dan pulau-pulau 

lainnya.
9
 

Pemerintahan Inggris berkuasa di Kepulauan 

Nusantara tidak lebih satu dekade, melalui konvensi 

London 1814, Inggris mengembalikan semua daerah 

kekuasaan Belanda yang pernah dikuasai Inggris. 

Setelah serah terima jabatan langkah lanjutan yang 

dilakukan Belanda adalah mengangkat Klass Hejnis 

sebagai residen untuk Palembang dan Bangka pada 

November 1816. Tugas pertama Hejnis adalah 

meredakan ketegangan anatara kedua sultan yang 

                                                           
8
 Djohan Hanafiah, Kuto Besak: Upaya Kesultanan Palembang 

Menegakkan Kemerdekaan, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), hlm. 52.    
9
 Pemerintah Provinsi Daerah TK I Sumatera Selatan, Sejarah 

Perjuangan Sultan Mahmud Badaruddin II, (Palembang: Siguntang 

Mahameru, 1984), hlm. 22.    



6 

 

 
 

bertikai, tetapi usahanya menemui kegagalan dan 

langsung digantikan oleh Mutinghe. 
10

 

Setibanya Mutinghe di Palembang, ia 

menyodorkan perjanjian yang intinya bahwa, 

sebagian besar wilayah Kesultanan Palembang 

diserahkan kepada Belanda, sedangkan mereka hanya 

memperoleh sebagian kecil wilayah. Badaruddin II 

menandatangani perjanjian tersebut, sementara 

Najamuddin II menolak. Akibat penolakannya 

tersebut Najamuddin II diturunkan secara paksa oleh 

Belanda dari kekuasaanya terlebih juga Najamuddin 

II merupakan sultan yang diangkat oleh Inggris.
11

  

Penurunan Najamuddin II secara paksa dan 

mengakui Badaruddin II sebagai raja yang berdaulat  

merupakan politik adu domba yang dijalankan oleh 

Belanda. Atas dasar tersebut, Najamuddin II 

berkerjasama dengan Inggris melakukan sedikit 

pemberontakan, tetapi Belanda dengan cepat 

mengatasi hal tersebut. Akibatnya Najamuddin II 

ditahan oleh Belanda dan diasingkan beserta 

keluarganya ke Cianjur pada Oktober 1818. 

Pengusiran Najamuddin II membuat Badaruddin II, 

                                                           
10

H.A. Dahlan. Dkk, Risalah Sejarah Perjuangan Sultan 

Mahmud Badaruddin II, (Palembang: TP, 1981), hlm. 24-26.    
11

 Djohan Hanafiah., Kuto Besak: Upaya Kesultanan Palembang 

Menegakkan Kemerdekaan,, hlm. 89.  
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karena Najamuddin II merupakan saudaranya sendiri. 

Oleh sebab itu Badaruddin II memerintahkan rakyat 

untuk menyerang Muntinghe yang sedang berada di 

Muara Beliti.
12

 

Penyerangan atas Mutinghe tersebut menjadi 

titik awal dimulainya perang Palembang 1819. Perang 

ini berhasil dimenangkan oleh pasukan Badaruddin II 

dan memukul mundur pihak Belanda ke Batavia. 

Kekalahan yang diderita Belanda pada perang 1819 

membuat pemerintahan pusat Belanda di Batavia 

mengirimkan kembali pasukan ke Palembang pada 

Juni 1821 yang dipimpin Jendral Baron de Kock. 

Agar memuluskan dalam penyeranganya Belanda 

membawa Sultan Ahmad Najamuddin Prabu Anom 

yang merupakan anak dari Sulan Ahmad Najamuddin 

II untuk dijadikan sandera serta diangkat menjadi 

sultan. Setelah bertempur selama dua minggu, 

ekspedisi ini berhasil merebut keraton Palembang dan 

membawa Badaruddin II sebagai tawanan ke Batavia. 

Pengasingan Badaruddin II ke Batavia dan 

direbutnya keraton, membuat Prabu Anom menjadi 

penguasa yang sah. Walaupun demikian, kekuasaan 

Prabu Anom masih dibawah kendali Belanda. Pada 

                                                           
12

 H.A Dahlan. Dkk., Risalah Sejarah Perjuangan Sultan 

Mahmud Badaruddin II,, hlm. 26.  
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1823 Belanda menyerahkan kontrak baru kepada 

sultan guna menyerahkan kedaulatan kerajaannya 

pada Belanda, hal ini langsung ditolak oleh sultan dan 

pada 1824, bersama pengikutnya yang setia sultan 

melakukan serangan pada Belanda, tetapi serangan 

tersebut gagal dan berakibat dihapuskannya 

Kesultanan Palembang.
13

 

Tertangkapnya sultan karena gagalnya 

serangan terhadap Belanda, maka Kesultanan 

Palembang secara resmi dihapuskan Belanda pada 

tahun 1824. Hal tersebut tidak saja mempunyai 

dampak politik, tetapi juga mempunyai implikasi kuat 

untuk kebudayaan keraton Palembang. Jatuhnya 

kesultanan pada tahun 1821 juga mengakibatkan 

keruntuhan istana. Pembongkaran istana secara fisik 

melenyapkan kebudayaan keraton. Korban pertama 

dari perkembangan ini ialah pengetahuan bahasa dan 

sastra Jawa di kalangan priayi
14

. Setelah jatuhnya 

keraton, tidak ada alasan lagi untuk memakai bahasa 

Jawa sebagai bahasa etiket dan seremoni dan dengan 

pengasingan Sultan Mahmud Badaruddin II, hilanglah 

pula pelindung utama Sastra Jawa. 

                                                           
13

 Jeroen Piters, Kaum Tuo- Kaum Mudo: Perubahan Religius di 

Palembang 1821-1942, (Jakarta, INIS, 1997), hlm. 9.  
14

 Penggunaan bahasa Jawa dilingkungan Keraton Palembang 

disebabkan oleh klaim para sultan Palembang atas keturunan mereka dari 

Kesultanan Demak. 
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Pengasingan sultan juga berakibat jauh bagi 

kaum elit di Palembang. Perlahan-lahan pemerintah 

Belanda mulai memberlakukan proses mobilisasi 

sosial bagi kaum elit. Pada saat awal pendudukan, 

pemerintah Belanda memperlakukan para bangsawan 

dengan hati-hati, untuk mencegah mereka merasa 

terancam karena hak istimewa mereka dihapuskan. 

Ketika sultan terakhir menyerahkan hak kedaulatan 

dan hak istimewa kepada pihak Belanda, sebagai 

ganti rugi pemerintah Belanda menciptakan sistem 

pensiun untuk para bangsawan. Akan tetapi, politik 

budi halus ini tidak dapat disembunyikan, bahwa 

kebijakan Belanda sebenarnya dimaksudkan untuk 

mematahkan pengaruh priyai atas penduduk kota.
15

 

Terdapat beberapa alasan yang membuat 

penelitian ini menjadi penting diantaranya, yaitu 

perlawanan panjang yang terjadi sejak tahun 1811 

memiliki dampak yang begitu besar. Pertama, 

dikuasainya Kesultanan Palembang pada 1821 serta 

para sultan beserta keluarganya diasingkan, hal ini 

berdampak pula bagi para bangsawan yang masih 

tinggal di Palembang, pengaruh mereka perlahan 

memudar dan terhadap kebudayaan Jawa 

                                                           
15

 Jeroen Piters., Kaum Tuo- Kaum Mudo: Perubahan Religius di 

Palembang 1821-1942,, hlm. 12.   
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dilingkungan keraton. Kedua, penghapusan sistem 

kesultanan dan perubahan menjadi keresidenan. 

Selain itu, studi yang membahas dampak dari 

perlawanan panjang Kesultanan Palembang terhadap 

Belanda masih sedikit, sehingga peneliti mendapatkan 

celah untuk meneliti. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini fokus pada dampak perlawanan 

Kesultanan Palembang pada Belanda. Dampak 

perlawanan yang dimaksud yaitu perlawanan yang 

terjadi sejak tahun 1811-1824. Pemilihan tahun 1811, 

karena pada tahun 1811 adalah perlawanan pertama 

Kesultanan Palembang pada Belanda yang 

mendapatkan hasil, karena pada saat itu kekuasaan 

Belanda sedang melemah akibat intervensi dari 

Inggris. Hasilnya adalah dengan hancurnya loji 

Belanda di Sungai Aur. Perlawanan 1811 merupakan 

titik awal pemicu pertempuran-pertempuran 

selanjutnya dan beberapa kali dimenangkan oleh 

pasukan Kesultanan Palembang, tetapi pada 1821 

Kesultanan Palembang mengalami kekalahan, 

akibatnya keraton Palembang dikuasai Belanda dan 

berdampak pada  dihapuskannya sistem kesultanan 

pada tahun 1824. Kemudian sistem pemerintahan 

Kesultanan Palembang digantikan menjadi 
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keresidenan oleh Belanda. Serta berdampak pula 

terhadap kehidupan sosial kaum bangsawan di 

Palembang dan terhadap kebudayaan keraton di 

Palembang. Jadi pokok masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana dampak perlawanan Kesultanan 

Palembang pada Belanda terhadap sistem 

pemerintahan. 

Dari batasan dan rumusan masalah di atas, 

dapat ditarik beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut 

1. Bagaimana kondisi pemerintahan 

Kesultanan Palembang sebelum dan pada 

saat perlawanan terhadap Belanda ? 

2. Apa dampak pada sistem pemerintahan 

Kesultanan Palembang atas perlawanan 

terhadap Belanda ? 

3. Bagaimana kondisi sosial-budaya dan 

ekonomi masyarakat Kesultanan 

Palembang pasca dihapuskannya sistem 

kesultanan ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui dan memahami kondisi 

pemerintahan Kesultanan Palembang 

sebelum dan pada saat terjadinya 

perlawanan. 

2. Untuk menjelaskan dampak pada sistem 

pemerintahan Kesultanan Palembang atas 

perlawanannya pada Belanda. 

3. Memahami kondisi sosial-budaya dan 

ekonomi masyarakat Palembang setelah 

dihapuskannya sistem kesultanan. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam 

hal : 

1. Secara akademisi diharapkan bermanfaat 

untuk akademisi yang tertarik mengkaji 

mengenai Kesultanan Palembang 

terkhusus mengenai keruntuhan 

Kesultanan Palembang. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mendeskripsikan dampak terhadap sistem 

pemerintahan Kesultanan Palembang atas 

perlawanan terhadap Belanda. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian ini, ada beberapa karya 

terdahulu yang berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan. Pertama, buku Kaum Tuo – Kaum Mudo : 

Perubahan Religius di Palembang 1821-1942, yang 

disusun oleh Jeroen Peeters menjelaskan tentang 

situasai dan kondisi Islam pa da masa Kolonial 

Belanda. Buku ini banyak menjelaskan sisi kehidupan 

masyarakat religius di bawah kekuasaan Kolonial 

Belanda dan Kesultanan Palembang. Kondisi 

keagamaan Islam terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu Kaum Tuo (Ulama Konservatif) dan Kaum 

Mudo (Ulama Reformis). Kedua Kelompok ini 

bergerak dalam bidang dakwah Islam dengan ciri khas 

masing-masing. Buku ini sedikit menyinggung 

mengenai jatuhnya Kesultanan Palembang dan 

kondisi sosial setelah jatuhnya Kesultanan 

Palembang, tetapi tidak mendetail. 

Kedua, buku Sejarah Perlawanan terhadap 

Imperialisme dan Kolonialisme di Daerah Sumatera 

Selatan yang disusun oleh Ibrahim Alfian dkk. Buku 

ini banyak memaparkan perlawanan masyarakat 

Palembang dalam menghadapi pihak Kolonial dari 

abad 19 sampai abad ke 20. Pembahasan dalam buku 

ini dapat dijadikan sebagai latar peristiwa dari 
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penelitian yang akan dilakukan. Pada nantinya 

perlawanan panjang masyarakat Palembang 

menghadapi pihak kolonial berdampak pada jatuhnya 

Kesultanan Palembang dan berdampak bagi 

lingkungan sosial maupun politik di Kesultanan 

Palembang. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Perang 

Kesultanan Palembang menghadapi Kolonial abad 

XIX (kajian keterlibatan Tarekat Sammaniyah)” 

ditulis oleh Ahmad Isnadi Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2006. Skripsi ini 

memaparkan tentang keterlibatan Tarekat 

Sammaniyah dalam perang Palembang menghadapi 

Kolonial abad XIX yang mana perang tersebut adalah 

jihad fi sabillilah, skripsi ini menekankan pada 

pembahasan adanya keterlibatan tarekat sammaniyah 

dalam memperjuangan haknya dan hanya sekilas 

memaparkan tentang jatuhnya Kesultanan Palembang 

tanpa menjelaskan kondisi setelahnya.  

Ketiga, skripsi yang berjudul “Sultan Mahmud 

Badaruddin II dan Peranannya dalam Perang 

Palembang 1819-1821” ditulis oleh Arganata P. 

Laksana Program Studi Ilmu Sejarah Jurusan 

Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
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Negeri Yogyakarta tahun 2013. Skripsi ini fokus pada 

peranan Sultan Mahmud Badaruddin II dalam 

usahanya menghadapi Belanda pada perang yang 

berlangsung sejak 1819-1821, dijelaskan bahwa 

Sultan Mahmud Badaruddin merupakan seorang 

pemimpin kharismatik yang dapat memimpin 

rakyatnya untuk menghadapi kolonial Belanda. 

Skripsi ini memberikan kontribusi tentang sosok 

Sultan Mahmud Badaruddin yang juga berperan 

penting pada dampak terhadap sistem pemerintahan 

Kesultanan Palembang nantinya. 

Setelah peneliti memaparkan karya-karya di 

atas, maka penelitian ini merupakan pelengkap dari 

karya-karya yang sudah ada. Perbedaan peneltian ini 

dengan karya-karya terdahulu adalah fokus penelitian 

ini pada dampak terhadap sistem pemerintahan 

Kesultanan Palembang akibat perlawanan panjang 

menghadapi Belanda. 

E. Landasan Teori 

Dalam menghadapi gejala historis yang serba 

kompleks setiap pengambaran atau deskripsi 

menuntut adanya pendekatan yang memungkinkan 

penyaringan data yang diperlukan.
16

 Penelitian ini 

                                                           
16

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi 

Sejarah  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 4. 
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menggunakan pendekatan politik menurut Ibnu 

Khaldun seperti yang dikutip oleh Abdul Wahal Al 

Afendi, politik itu berkaitan dengan kekuasaan dalam 

suatu Negara. Kekuasaan timbul karena tiga cara : 

Pertama, kekuasaan karena secara fisik atau identik 

dengan hukum rimba, yang kuat akan menguasai yang 

lemah dalam suatu wilayah jajahanya. Kedua, 

kekuasaan karena rasional pemikiran yaitu 

pertimbangan atas pemikiran seperti baik buruk, 

sejahtera atau tidak, untung rugi dan sebagainya. 

Ketiga, kekuasaan karena adanya upaya untuk 

mendapatkan harapan hidup yang lebih baik di dunia 

dan akhirat.
17

 Pendekatan Politik digunakan untuk 

membantu peneliti dalam menganalisis dampak yang 

didapatkan Kesultanan Palembang dalam perlawanan  

terhadap Belanda untuk menegakkan kekuasaanya 

kembali dari pihak kolonial yang ingin menguasai 

Kesultanan Palembang.  

Penelitian ini berbicara mengenai dampak 

terhadap suatu sistem pemerintahan. Dampak tersebut 

diakibatkan oleh perlawanan panjang oleh Kesultanan 

Palembang menghadapi Kolonial Belanda. Maka dari 

itu peneliti akan menguraikan konsep dampak dan 

                                                           
17

Abdul Wahab Al Affendi, Masyarakat Tanpa Negara  

(Yogyakarta: LKIS, 2000), hlm. 9-10. 
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sistem pemerintahan. Dampak menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah benturan, pengaruh yang 

mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.
18

  

Adanya benturan (perlawanan) antara Kesultanan 

Palembang dan Belanda berdampak negatif bagi 

Kesultanan Palembang yaitu dikuasainnya dan 

dihapuskannya Kesultanan Palembang.  

Selanjutnya peneliti akan menguraikan konsep 

sistem pemerintahan. Sistem pemerintahan yaitu suatu 

tatanan utuh yang terdiri atas berbagai komponen 

yang bekerja saling bergantung dan mempengaruhi 

dalam mencapai tujuan dan fungsi pemerintahan. 

Dengan demikian hubungan tersebut menimbulkan 

suatu ketergantungan antara bagian-bagian yang 

berakibat jika salah satu bagian tidak bekerja dengan 

baik akan memengaruhi keseluruhan tersebut. 

Pemerintahan dalam arti luas mempunyai pengertian 

segala urusan yang dilakukan negara dalam 

menyelenggarakan kesejahteraan rakyat dan 

kepentingan negara itu sendiri.
19

 Dalam sistem 

pemerintahan Kesultanan Palembang, ibukota 

kesultanan langsung dalam pengawasan sultan 

                                                           
18

  http://kbbi.web.id/dampak, diakses pada tanggal 10 Juni 2017 
19

 Moh. Kusnardi, Pengantar Hukum tata negara Indonesia,  

(Jakarta: Pusat Studi Hukum Tata negara Fakultas Hukum Universitas 

Indonesia dan CV Sinar Bakt, 2000), hlm. 171. 
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sementara pelaksana tugas harian pemerintahan 

biasanya dilakukan oleh Putra Mahkota (Pangeran 

Ratu), sedangkan di bawah sultan dan pangeran ratu 

terdapat empat mancanegara atau pembesar-pembesar 

negara yang terdiri dari : Pepatih, yang memegang 

seluruh urusan kerajaan, Nata-agama (ulama), kepala 

alim Ulama yang mempunyai suatu pengadilan yang 

mengadili hal-hal sesuai hukum agama, Kyai 

Tumenggung, seorang hakim yang merupakan tangan 

kanan patih, dan Pangeran Citra. Sementara penduduk 

kota Palembang dibagi dalam 2 golongan besar, yaitu 

golongan priyai dan golongan rakyat.
20

 

Menurut peneliti teori yang relevan untuk 

penelitian ini ialah teori kekuasaan. Menurut Ramlan 

Surbakti kekuasaan ialah kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain atau pihak lain untuk 

berpikir dan berperilaku sesuai dengan kehendak yang 

mempengaruhinya. Kekuasaan dilihat sebagai 

interaksi antara dua pihak yaitu pihak yang 

mempengaruhi dan yang dipengaruhi atau yang satu 

mempengaruhi dan yang lain adalah mentaati atau 

yang mematuhi.
21

 Terdapat beberapa cara, mengapa 

seseorang atau kelompok  orang memiliki kekuasaan. 

                                                           
20

 Ali Amin., Sejarah Kesultanan Palembang.,  hlm. 94.  
21

 P. Anthonius Sitepu, Teori-Teori Politik, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012), hlm. 10.  
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Pertama, memiliki Legitimate yaitu perolehan 

kekuasaan melalui pengangkatan. Kedua, memiliki 

Coersive yaitu perolehan kekuasaan melalui cara 

kekerasan, bahkan mungkin bersifat perebutan atau 

perampasan bersenjata, yang sudah di luar jalur 

konstitusional.
22

 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa 

kekuasaan Belanda di Kesultanan Palembang bersifat 

Coersive yaitu kekuasaan dengan cara kekerasan dan 

bersifat perebutan. Kekuasaan tersebut menyebabkan 

terjadinya perlawanan oleh Kesultanan Palembang 

dan berdampak bagi sistem pemerintahannya. 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian sejarah, hal ini dikarenakan 

penelitian ini berhubungan dengan masa lampau. 

Metode Sejarah yaitu, merekonstruksi tentang masa 

lampau melalui proses menguji dan menganalisis 

secara kritis kejadian dan peninggalan masa lampau 

berdasarkan data-data yang ada. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan dalam metode penelitian 

sejarah adalah pengumpulan data (Heuristik), 

                                                           
22

 Inu Kencana Syafiie, Ilmu Politik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), hlm. 54.  
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pengujian sumber (verifikasi), analisa data 

(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).
23

 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan dimana peneliti 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah atau jejak-

jejak masa lalu.
24

 Sumber-sumber yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber 

tertulis. Bahan-bahan tertulis yang dikumpulkan 

diantaranya : Arsip Palembang no. 5.1 Nota en 

rapporten over Palembang van het jaar 1811-1821. 

Arsip Palembang No. 66.7, Minuut van vitgande 

brieven van de H.W. Muntinghe, aan de Baron van 

der Capellen, secretarie van Staat Gouverneur 

Generaal Ned. Indie 1819-1820. Terdapat pula 

sumber dari buku-buku seperti, Lukisan tentang 

Ibukota Palembang karya J.L, Van Sevenhoven, buku 

Kaum Tuo – Kaum Mudo : Perubahan Religius di 

Palembang 1821-1942 karya Jeroen Pieters dan buku-

buku terkait lainnya. Sumber-sumber tersebut dicari 

di Perpustakaan Kota Palembang, Perpustakan UIN 

Raden Fatah Palembang, Perpustakaan BPAD 

                                                           
23

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan 

Benteng Budaya, 2001), hlm. 94. 
24

Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, 

(Yogyakarta: Ombak, 2011). hlm.103  
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Yogyakarta, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dan ANRI. 

2. Verifikasi  

Tahap selanjutnya adalah tahap kritik atau 

verifikasi. Pada tahap ini peneliti harus dengan teliti 

mengkritisi semua sumber sejarah yang didapatkan. 

Tujuan utama pengkritikan sumber ini adalah agar 

peneliti tidak begitu saja menerima semua sumber 

yang telah didapatkan baik itu yang berupa sumber 

tertulis maupun lisan.
25

 Setelah semua sumber sejarah 

telah didapatkan kemudian dilakukan pengkritikan 

sumber, baik kritik ekstern maupun intern. 

Kritik ekstern  bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keaslian sumber, yaitu kritik yang digunakan 

untuk menguji otentisitas sumber yang dipakai untuk 

menetapkan keaslian sumber sejarah. Peneliti 

melakukan kritik ekstern dengan memeriksa apakah 

laporan yang digunakan dalam penulisan ini 

merupakan terbitan asli atau hanya fotokopi dari yang 

aslinya. Selain itu perlu dilihat dengan sangat teliti 

jenis kertas yang digunakan dalam terbitan tersebut. 

Hal ini dikarenakan kertas yang digunakan dahulu 

berbeda dengan kertas yang digunakan pada saat 

                                                           
25

Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah , (Yogyakarta: 

Ombak, 2007), hlm. 133.  
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sekarang ini. Selain itu, penulis juga melihat tanggal, 

nama pengarang, dan waktu pembuatan. 

Kritik intern bertujuan untuk mengetahui 

kebenaran isi data dan sumber data yang digunakan. 

Dalam hal ini peneliti membandingkan antar buku 

satu dengan buku yang lainnya dengan melihat tulisan 

atau ejaan yang digunakan, bahasa dan gaya 

penulisan.  

3. Interpretasi 

Tahap intrepretasi merupakan tahap dimana 

peneliti menafsirkan atau menguraikan peristiwa 

sejarah. Menurut Kuntowijoyom tahap interpretasi ini 

terdiri dari analisis dan sintesis.
26

Pada tahap ini 

penulis mengumpulkan dan menghubungkan fakta-

fakta sejarah secara kronologis sehingga membentuk 

gambaran sejarah yang bermakna tulisan sejarah. 

Sehingga memperoleh gambaran yang lebih terperinci 

dari peristiwa terhadap dampak perlawanan pada 

Belanda pada tahun 1811-1824. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir dalam 

penelitian sejarah. Pada tahap ini, harus diperhatikan 

mengenai cara penulisan, pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Ketika 

                                                           
26

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm.100. 
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menuliskan sejarah, hendaknya mampu memaparkan 

semua proses penelitian sejak dari proses awal hingga 

pada penarikan kesimpulan. Dalam penulisan sejarah, 

hal terpenting yaitu mampu memaparkan peristiwa 

sejarah secara kronologis.
27

 Pada tahap ini, peneliti 

menyajikan laporan hasil penelitian dengan sistematis 

dan kronologis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian, 

maka hasil penelitian disajikan dalam bentuk tulisan 

yang disusun dan dikelompokkan ke dalam beberapa 

bab. Pembahasan dimulai dari bab pertama hingga 

bab empat dimuat secara runtut dan saling terkait satu 

sama lain. Pada Bab I merupakan pendahuluan yang 

membahas berbagai rencana penelitian, meliputi latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang kondisi Kesultannan 

Palembang sebelum dan pada saat terjadinya 

perlawanan. Bab ini membahas mengenai, masa 

pemerintahan Sultan Mahmud Badaruddin II (1803-

1812), yang pada masa Badaruddin II merupakan 

                                                           
27

Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, hlm. 118. 
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awal dari perlawanan Kesultanan Palembang 

menghadapi Belanda yang memiliki hasil dan awal 

dari penentu masa depan Kesultanan Palembang. Bab 

ini pula membahas masa pemerintahan Sultan Ahmad 

Najamuddin II (1812-1818) yang diangkat menjadi 

sultan pada masa penjajahan Inggris. Pengangkatan 

ini akibat dari konflik Inggris dengan Badaruddin II. 

Bab ini pula menjelaskan adanya konflik diantara 

Badaruddin II dan Najamuddin II. Konflik ini terjadi 

karena politik adu domba Inggris dan menjadi 

penyebab terjadinya perang 1819. Sub bab terakhir 

menjelaskan, masa pemerintahan Sultan Ahmad 

Najamuddin Prabu Anom (1821-1824) yang 

merupakan sultan terakhir yang berkuasa sebelum 

dihapuskannya Kesultanan Palembang oleh Belanda, 

walaupun sejatinya kekuasaan Prabu Anom masih 

dibawah kendali Belanda. 

Bab III berisi tentang dampak atas perlawanan 

terhadap Belanda. Bab ini membahas mengenai 

dikuasainya Keraton Palembang oleh Belanda pada 

1821 dan diikuti dengan pengasingan sultan. Bab ini 

pula membahas tentang dihapuskannya sistem 

kesultanan untuk selamanya oleh Belanda dan 

digantikan menjadi sistem karesidenan.  
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Sementara Bab IV menjelaskan. Kondisi 

masyarakat setelah dihapuskannya sistem kesultanan 

oleh Belanda. Bab ini menjelaskan kondisi dari 

besarnya pengaruh atas dihapuskannya Kesultanan 

Palembang terhadap masyarakat Palembang dari segi  

sosial budaya, dan ekonomi. 

Bab V berupa penutup yang berisi simpulan 

dan saran. Simpulan ini akan menampilkan jawaban 

dari berbagai permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian. Sedangkan saran berisi saran-saran dari 

peneliti soal penelitian-penelitian sejenis yang 

berkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perlawanan Kesultanan Palembang terhadap 

Belanda terjadi karena Belanda ingin menguasai 

Kesultanan Palembang secara utuh. Kesultanan 

Palembang mendapatkan kesempatan untuk 

mematahkan dominasi Belanda ketika iklim di Benua 

Eropa sedang memanas, dengan bantuan dari Inggris 

pihak Kesultanan Palembang berhasil menyerang 

pasukan Belanda, dengan hancurnya Loji Belanda di 

Sungai Aur. Peperangan ini juga menjadi pemicu utama 

perang-perang selanjutnya, yaitu perang tahun 1819 

yang berhasil dimenangkan pasukan Kesultanan 

Palembang dan perang 1821 yang dimenangkan 

pasukan Belanda, serta menjadi akhir dari Kesultanan 

Palembang. 

Kondisi internal Kesultanan Palembang yang 

tidak stabil memberikan keuntungan yang besar bagi 

pihak Belanda, kekalahan Kesultanan Palembang pada 

perang 1821 menjadi tanda akhir dari Kesultanan 

Palembang, sekaligus menjadi dampak yang besar dari 

perlawanan Kesultanan Palembang terhadap Belanda. 

Hal ini pula berdampak bagi kaum bangsawan di 

Keraton Palembang, mulai dari para sultan diasingkan 
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oleh Belanda dan Istana Keraton Kesultanan 

Palembang berhasil dihancurkan dan pada akhirnya 

sistem pemerintahan Kesultanan Palembang diubah 

menjadi sistem keresidenan. 

Pasca terhapusnya sistem kesultanan dan 

digantikan menjadi keresidenan kondisi sosial-budaya 

masyarakat Palembang tidak sepenuhnya dapat 

dikuasai oleh Belanda. Selain itu dorongan perubahan 

sosial budaya juga dating dari para pedagang Arab yang 

bermigrasi dari Hadramaut. Para pedagang Arab ini 

juga menguasai perekonomian di Kesultanan 

Palembang, yang mana jumlah orang Arab yang 

menetap di Palembang berjumlah 500 orang. 

B. Saran 

1. Penelitian tentang Kesultanan Palembang ini, 

bukan merupakan hal yang baru. Namun, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih banyak 

sekali kekurangan dari metode maupun dari segi 

data. Tulisan ini semoga dapat dijadikan sumber 

bacaan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat Sumatera Selatan untuk lebih 

memahami sejarah lokal, karena dari sejarah lokal 

kita dapat memahami potensi kekayaan alam di 

Sumatera Selatan.  
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